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• 2016 Curated for Weaving 
Section of, Sempering 
Presentat ion, par t  of 
Triennale di Milano at 
MUDEC (Museo delle 
Culture), Milan, Italy

 Studio Hiji bekerja dengan 
bahan yang berlimpah dan 
d a r i  s u m b e r  y a n g 
bertanggung jawab terhadap 

l i n g k u n g a n  d a n 
menggunakan keterampilan 
luar biasa dari pengrajin 
Indonesia. "Desain yang baik 
adalah tentang menciptakan 
ikatan antara estetika, proses, 
kerajinan dan material. 

 Dengan menggabungkan 
aspek-aspek ini, Studio Hiji 
percaya furnitur tidak hanya 

memberikan kenyamanan, 
kegunaan, dan keindahan, 
tetapi juga mengekspresikan 
n i l a i - n i l a i  d e n g a n 
menceritakan kisah untuk 
setiap karya yang kami buat," 
tutup Abie.

Sumber: 
https://www.blackxperience.
com/blackinnovation/blackic
on/abie-abdillah-studio-hiji
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Lawan COVID-19: Perkuat Ekspor, 
Kemendag Fasilitasi Ekspor dengan

Terbitkan Permendag Nomor 39 Tahun 2020

REGULASI

 Dalam rangka memperkuat 
e k s p o r ,  K e m e n t e r i a n 
Perdagangan menerbi tkan 
Peraturan Menteri Perdagangan 
(Permendag) Nomor 39 Tahun 
2020 tentang Perubahan Ketiga 
a t a s  Pe r a t u r a n  M e n t e r i 
Perdagangan Nomor 24 Tahun 
2018 tentang Ketentuan dan 
Tata Cara Penerbitan Surat 
Keterangan Asal untuk Barang 
Asal Indonesia. Permendag ini 
ditetapkan sejak 1 April 2020 
dan mulai berlaku 8 April 2020.

 "Diterbitkannya Permendag 
ini merupakan salah satu upaya 
Kementer ian Perdagangan 
dalam meningkatkan kelancaran 
arus barang dan efektivitas 
penerbitan Surat Keterangan 
Asal (SKA) barang asal Indonesia 
dalam rangka penguatan ekspor 
di tengah kondisi sulit wabah 
COVID-19,"  je las Menter i 
Perdagangan Agus Suparmanto.

 Sesuai pernyataan Presiden 
R I  J o k o  W i d o d o  b a h w a 
p e n y e b a r a n  C O V I D - 1 9 
merupakan  pandemi  dan 
Bencana Nasional (Bencana 
Non-Alam) serta sejalan dengan 

diterapkannya bekerja dari 
rumah dan social distanching, 
serta diimplementasikannya 
Pembatasan Sosial Berskala 
B e s a r  ( P S B B ) ,  m a k a 
Kementer ian Perdagangan 
mengembangkan fas i l i t as 
pencantuman Tanda Tangan 
Pejabat Penerbit SKA dan 
Stempel Instansi Penerbit SKA 
(IPSKA) yang diaplikasikan 
secara e lekt ronik (Affixed 
Signature and Stamp atau 
disingkat ASnS) melalui laman 
resmi eska.kemendag.go.id.

 P e n e r a p a n  A S n S  i n i 
merupakan salah satu kebijakan 
s t r a t e g i s  K e m e n t e r i a n 
Perdagangan sebagai upaya 
mencegah penyebaran dan 
memutuskan mata  ran ta i 
penyebaran COVID-19 melalui 
kontak fisik orang dan dokumen 
secara langsung. "Implementasi 
ASnS ini dilakukan secara 
bertahap. Tahap awal dimulai 
dari 10 IPSKA, yaitu IPSKA 
Provinsi DKI Jakarta dan 5 
IPSKA Suku Dinas Jakarta, 
IPSKA Provinsi Jawa Timur, 
IPSKA Provinsi Jawa Tengah, 
IPSKA Kabupaten Bogor, dan 

IPSKA Kabupaten Tangerang. 
Tahap berikutnya kemudian 
akan dikembangkan hingga 
meliputi 94 lokasi IPSKA di 
seluruh Indonesia," ujar Direktur 
Jenderal Perdagangan Luar 
N e g e r i  I n d r a s a r i  W i s n u 
Wardhana.

 Beberapa negara mitra 
dagang Indones ia  seper t i 
Australia, Selandia Baru, Korea, 
Jepang dan Chile juga telah 
menerapkan ASnS sesua i 
dengan peruntukan masing-
masing perjanjian. Dengan 
d i l a k u k a n n y a  k e b i j a k a n 
tersebut, diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas penerbitan SKA 
se i r ing  dengan keb i jakan 
penerapan Pembatasan Sosial 
B e r s k a l a  B e s a r  m a u p u n 
lockdown di berbagai negara.

 "Fasilitas ini juga disambut 
baik oleh pejabat penerbit SKA 
karena memungkinkan mereka 
untuk memberikan pelayanan 
penerbitan secara eksibel 
selaras dengan penerapan 
bekerja dari rumah selama 
darurat COVID-19. Eksportir 
juga memberikan tanggapan 
positif karena mempermudah 
dan mempercepat  p roses 
p e n g u r u s a n  S K A  y a n g 
diperlukan," pungkas Wisnu.

Peraturan Menteri Perdagangan 
Nomor 39 Tahun 2020 dapat 
diunduh di:
http://jdih.kemendag.go.id/pera
turan/detail/1989/2
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Webinar Pengembangan Produk Ekspor 
Berbasis Indikasi Geografis

 D i t j e n  Pengembangan 
Ekspor Nasional menggelar 
rangkaian webinar (seminar 
daring) Pengembangan Produk 
Ekspor  Be rbas i s  Ind ikas i 

Geografis pada tanggal 21 April 
2020 dan 28 April 2020. 
Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman 
p e n t i n g n y a  p e r a n  G I 
(Geographical Indication) dalam 
citra produk ekspor berdasarkan 
keunikan dan kualitas daerah 
a s a l .  W e b i n a r  i n i 
mengetengahkan narasumber 
ARISE yang berdomisili di 
Bologna Italia, Giovanni Galanti 
dan tenaga ahli ARISE, Caecilia 
Widyastuti.

 Saat ini telah terdaftar 93 
produk berindikasi geografis di 
Indonesia, 6 di antaranya 
merupakan produk GI dari luar 
negeri. Kopi Arabika Gayo 
merupakan satu-satunya produk 
GI Indonesia yang juga telah 
t e r d a f t a r  d i  G I  E r o p a . 
Implementasi GI di Indonesia 
masih terkendala penelusuran 

dan bukti keaslian, prosedur 
kont ro l ,  dan pengawasan 
p e n g g u n a a n  n a m a  y a n g 
dilindungi GI. GI memiliki 
cakupan dampak yang lebih luas 
antara lain menjaga tradisi lokal, 
mencegah  besa rnya  a rus 
transmigran, pengembangan 
wilayah tujuan wisata baru, 
serta peningkatan ekonomi 
daerah. 

 Untuk melakukan promosi 
ekspor produk GI Indonesia, 
dapat dimulai dengan produk 
yang telah memiliki nama yang 
te lah  d ikena l  l ama ( long 
recognition) misalnya Kayu 
Manis Kerinci, Lada Putih 
Muntok. Bagi pelaku usaha yang 
ingin memasarkan produk GI 
Indonesia di pasar internasional 
wajib memiliki karakteristik 
khusus (unik) dan memenuhi 
standar keamanan pangan.

GI memiliki cakupan 
dampak yang lebih 
luas antara lain 
menjaga tradisi 
lokal, mencegah 
besarnya arus 
transmigran, 
pengembangan 
wilayah tujuan 
wisata baru, serta 
peningkatan 
ekonomi daerah
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Peserta ECP dari Purbalingga 
Sukses Ekspor Produk Sapu Rayung ke Korea Selatan

 Di tengah perlambatan 
pertumbuhan ekonomi karena 
pandemi Covid-19, pada tanggal 
28 Maret 2020 UKM peserta 
Export Coaching Program (ECP) 
asal Purbalingga, CV Rayung 
Pelangi, produsen sapu rayung, 
menembus pasar  ekspor ke 
Korea Selatan dengan nilai 
transaksi sebesar USD 9,000 
atau sekitar Rp.137 juta. 
P e n c a p a i a n  e k s p o r  i n i 
merupakan bukti komitmen 
D i t j e n  P E N  u n t u k  t e r u s 
menciptakan pelaku UKM yang 
berhasil ekspor dan mendukung 
terutama di tengah pandemi ini. 
CV Rayung Pelangi merupakan 
salah satu dari 25 peserta ECP 
hasil kerja sama antara Balai 

Besar Pendidikan dan Pelatihan 
Ekspor Indonesia (BBPPEI) 
Ditjen Pengembangan Ekspor 

N a s i o n a l  d e n g a n  D i n a s 
Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jawa Tengah.
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12 Mei 2020
Pelatihan Ekspor Impor Secara Daring Bagi Diaspora Indonesia di Australia

12 Mei 2020
Webinar Understanding Roles and Responsibilities of Government on Promoting 

Geographical Indication Products

14 Mei 2020
Webinar "Strategi Diversifikasi dan Adaptasi Produk Ekspor Makanan Olahan di Saat 

Krisis Pandemi COVID-19

18 Mei 2020
Export Coaching Program (ECP) Secara Daring untuk Wilayah Jawa Timur

19 Mei 2020
Webinar Strategi Diversifikasi dan Adaptasi Produk Ekspor Organik Perkebunan

20 Mei 2020
Penandatanganan MoU antara Eksportir Indonesia dengan Buyer Australia

28 Mei 2020
Webinar Mengenal Pasar Kamboja: Peluang dan Tantangan
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Trivia

TRIVIA

INCOTERMS (International Commercial Terms):
Suatu terminologi atau ketentuan yang digunakan oleh para pelaku perdagangan internasional untuk 
pengiriman barang dalam transaksi atau kontraknya. Untuk para pelaku eksportir dan importir, istilah ini 
wajib diketahui agar transaksi jual-beli akan semakin mudah. Incoterms dikeluarkan oleh Kamar Dagang 
Internasional atau International Chamber of Commerce (ICC) sejak tahun 1980 dan diperbaharui tiap 
satu dasawarsa.

Lebih lengkapnya silakan akses https://iccwbo.org/resources-for-business/incoterms-rules/incoterms-
2020

Rules for any mode of transport:
• EXW - Ex Works (named place of delivery)
• FCA - Free Carrier (named place of delivery)
• CPT - Carriage Paid To (named place of destination)
• CIP - Carriage and Insurance Paid to (named place of destination)
• DPU - Delivered At Place Unloaded (named place of destination)
• DAP - Delivered At Place (named place of destination)
• DDP - Delivered Duty Paid (named place of destination)

Rules for sea and inland waterway transport:
• FAS - Free Alongside Ship (named port of shipment)
• FOB - Free on Board (named port of shipment)
• CFR - Cost and Freight (named port of destination)
• CIF - Cost, Insurance & Freight (named port of destination)
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Perwakilan Perdagangan

ALAMAT PERWAKILAN PERDAGANGAN
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Perwakilan Perdagangan

Fax : +41 22 940 1734-5
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Perwakilan Perdagangan

Fax: +852 28950139
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Fax : +65 6735 2027, 67375037
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Perwakilan Perdagangan
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©2020

Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional
Kementerian Perdagangan

Gedung Utama, lantai 3
Jl. Ridwan Rais No. 5 Jakarta - 10110

Tel./Fax.: +62 21 385 8171, E-mail: contact-pen@kemendag.go.id
Ditjen Pengembangan Ekspor Nasional       djpen.kemendag


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32

